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Abstract : The aim of this research are study the effect in additional dietary corn meal as energy
source and protected soy bean meal as protein source in the diet on nutrient consumption, milk
quality of Frisien Holstein cows.Twenty Frisien Holstein cows were divided into two groups,ten
cows as control and ten cows treated group milk production,body weight and ages.The treated group
received additional dietary corn meal proximetaly 20 g and protected soybean meal as much as 25
g/liter milk production,while the control group did not receive any supplementation.This research
was done for twelve weeks,divided into two periods including two weeks of data collection
(observation time).The observed variables including compsumption af dry metter(DM),organic
matter(OM),crude protein (CP),ether extract (EE),crude fiber(CF),and net energy lactation(NEL)
and also milk production,as well as fat milk and milk protein valuages.The collected data were
examined with independent sample T-Tes Analysis. The result of research showed that energy
supplementation and undergaded protein increased the nutrient consumption of DM. OM, CP, EE,
CF, NEL, fat value,milk protein,value which were compared to control group,as the following
values DM (18.31 vs 17,77 kg/day), OM(15,06 vs 14,55 kg/day), CP(1,80 vs 1,74 g/day), EE(1,26
vs 1,25 kg/day).CF(3,89 vs 3,86 kg/day),NEL(23,66 vs 22,52 Mcal/day), milk fat (2,74 vs 2,56
%)and protein value (2,65% vs 2,49%),Energy supplementation and RUDP could increase nutrient
intalke and also increase the milk its quality.

Key Word : Friesian Holstein, Undegraded Protein, Milik Quality, Nutrient comsumtion

Abstract : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan jagung giling sebagai
sumber energi dan bungkil kedelai terproteksi sebagai sumber protein terthadap konsumsi nutrient,
kualitas susu sapi perah Friesian Holsten. Dua puluh ekor sapi perah berproduksi dibagi menjadi 2
kelompok yaitu 10 ekor sebagal kontrol dan 10 ekor sebagai perlakuan berdasarkan pertlmbangan
produksi susu, berat badan, umur dan laktasi. Kelompok perlakuan diberi tambahan jagung giling
sebesar 20 g dan bungkil kedelai terproteksi sebesar 25 g/ekor/liter produksi susu. Sedangkan
kelompok kontrol tidak diberi j jagung giling dan bungkil kedelai terproteks1 Penelitian ini dilakukan
selama 12 minggu meliputi 2 minggu masa adaptasi dan 10 minggu masa koleksi data (masa
pengamatan). Variabel yang diamati meliputi konsumsi bahan kering (BK), bahan organik (BO),
protein kasar (PK), lemak kasar (LK), serat kasar (SK), net energi lactation (NEL), produksi susu,
kadar lemak dan kadar protein susu. Data yang diperoleh diuji dengan analisis independent sample
T-Test. Hasil penelitian menujukkan bahwa suplementasi energi dan protein meningkatkan konsumsi
nutrien BK, BO, LK, SK, PK, NEL, kadar lemak dan kadar protein susu dibandingkan dengan
kelompok kontrol, masing-masing sebagai berikut BK (18,31 vs 17,77 kg/ekor/hari), BO (15,06 vs
14,55 kg/ekor/hari), PK (1,80 vs 1,74 g/ekor/hari), LK (1,26 vs 1,25 kg/ekor/hari), SK (3,89 vs 3,86
kg/ekor/hari), NEL (23,66 vs 22,52 Mcal/ekor/hari), kadar lemak (2,74 % vs 2,56 %) dan kadar
protein (2,65 % vs 2,49 %). Suplementasi energi dan RUDP dapat meningkatkan intake nutrien dan
jiga dapat meningkatkan kualitas susu yang dihasilkan.

Kata kunci : Sapi Friesian Holstein, Undegraded Protein, kualitas susu, Konsumsi Nutrien.

Produktivitas ternak perah  yang
dipelihara di Indoensia masih relative rendah.
Salah satu faktor penyebab rendahnya

sehingga ternak tidak mampu memperlihatkan
kemampuan produksi yang sesungguhnya.
Kekurangan nutrien pada sapi perah

produktivitas tersebut adalah pemberian pakan
yang kurang baik kualitas dan kuantitasnya

sering terjadi pada masa awal laktasi, hal ini
disebabkan oleh kemampuan ternak untuk
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mengkonsumsi pakan rendah juga produksi susu
yang relatif tinggi sehingga terjadi mobilisasi
cadangan lemak tubuh secara berlebihan.

Jagung dikenal sebagai bahan pakan
sumber energi yang dapat diberikan pada ransum
sapi perah dan juga merupakan bahan pakan
yang lambat terdegradasi di dalam rumen. Oleh
karena itu penggunaan jagung sebagai sumber
energi dapat meningkatkan energi yang dapat
dimanfaat oleh ternak secara langsung disamping
itu juga dapat meningkatkan kualitas susu sapi
perah.

Rumen undegrated protein (RUDP)
adalah protein asal pakan yang tidak terdegradasi
di dalam rumen dan dapat langsung mengalami
proses pencernaan enzimatik di dalam abomasum
maupun di intestinum. Proteksi protein agar tidak
terdegradasi di dalam rumen dapat dilakukan
dengan cara kimia/fisik, misalnya dengan
perlakuan formaldehyade, tannin atau dengan
pemanasan (Widyobroto et al., 193).

Berdasarkan latar belakang di atas perlu
diteliti suplementasi energi dan protein yang
rendah terdegradasi dalam rumen secara
bersamaan terhadap kualitas susu.

METODE PENELITIAN
‘Waktu dan lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan = dengan
tujuan untuk mengkaji pengaruh suplementasi
Jjagung dan bungkit kedelai terproteksi terhadap
kualitas susu sapi perah Friestan Holstein
produksi tinggi.

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Jjanuari- Maret 2015 bertempat di Balai Besar
Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Makanan

Cara kerja

Penelitian ini menggunakan 20 ekor sapi perah
yang dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 10 ekor
pada kelompok kontrol dan 10 ekor pada
kelompok perlakuan. Ternak yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sapi perah Friestan
Holstein yang sedang laktasi (2-6 minggu)
berjumlah 20 ekor dengan berat awal rata-rata
464-476 kg. Produksi susu rata-rata pada awal
penelitian pada kelompok kontrol 15,66
liter/ekor/ hari sedangkan kelompok perlakuan
sebesar 16,55 liter/ekor/hari. Selama penelitian
berlangsung 3 ekor sapi mengalami sakit yaitu
satu ekor pada kelompok perlakuan dan 2 ekor
pada kelompok kontrol sehingga jumlah sapi
sampai akhir penelitian 17 ekor yaitu 9 perlakuan
dan 8 ekor sebagai kontrol. Penelitian ini
dilakukan selama 12 minggu meliputi 2 minggu
periode adaptasi dan 10 minggu periode koleksi
data.

Pakan yang diberikan berupa hijauan dan
konsetrat. Pakan hijauan berupa rumput gajah
sebesar 47, 50 kg gliriside sebesar 2,50 kg dan
konsentrat sebesar 8,5 kg dengan penambahan
Jjagung giling sebagai sumber energi sebanyak 20
gr/ekor/liter produksi susu dan bungkil kedelai
terproteksi sebagai sumber protein sebanyak 25
gr/ekor/liter  produksi susu untuk ternak
perlakuan.

Sisa pakan timbangan setiap hari sekitar
pukul 05.00 WIB. Besarnya konsumsi pakan
dihitung dari jumlah pakan yang diberikan
dikurangi dengan sisa pakan. Sampel pakan
konsentrat diambil setiap kali mencampur
sedangkan sampel sisa pakan hijaun' diambil
setiap satu minggu sekali. Pada akhir penelitian
pakan yang berupa hijauan, konsetrat dan sisa

Temak (BBPTU dan HMT) Baturaden pakan yang diambil dicampur untuk dilakukan

Purwekerto Jawa Tengah . analisis bahan kering (BK), protein kasar (PK),
Tabel 1. Komposisi kimia bahan pakan penelitian

Babarpskan B, el i et A e L B oo Bt aeatironus
(%) PK(kg) | LK(kg) [ SK(kg) | NEL (Mcal)

Rumput Gajah® 22,20 8,69 2,71 32,20 1,18

Gliriside® 27,00 19,10 3,00 18,00 1,73

Ampas tahu® 15,69 16,19 4,15 0,42 1,78

Konsentrat? . 79,45 10,65 14,06 5,79 1,36

B. Kedelai® 88,31 52,40 0,94 5,04 2,06
_Jagung® 86,80 10,80 4,28 2,53 2,03

*Hasil analisis kimia Lab. Makanan Ternak Fakultas Peternakan UNSOED

®Utomo et al., 1999 (Buletin Peternakan)

°Berdasarkan table komposisi pakan (Hartadi ez. al., 1997)

“Dihitung berdasarkan komposisi kimia pakan
JIAT : VOL. 9 : NO. 2 : MEI 2016 : HAL 128-132
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serat kasar (SK), lemak kasar, (LK), bahan
organic (BO), dan Net Energy Lactation (NEI).

Produksi susu yang dihasilkan diukur
setiap hari, dengan menjumlahkan produksi susu
pagi dan produksi sore hari. Uji kualitas susu
meliputi uji kadar lemak dan kadar protein susu
dilakukan satu bulan sekali dengan mengambil
sampel susu pagi dan sore hari.

penelitian ‘berlangsung 3 ekor sapi dikeluarkan
dari penelitian karena sakit yaitu satu ekor pada
kelompok perlakukan dan dua ekor pada
kelompok kontrol sehingga jumlah ternak yang
digunakan scbagai materi penelitian berjumlah
17 ekor, terdiri dari 9 ekor perlakukan dan 8 ekor
sebagai kontrol.

Tabel 2.Susunan ransum sapi perah penelitian (%BK)

Bahan pakan Kontrol Perlakukan
Hijauan 60 60

Rumput Gajah 40 40

Hija No table of figures entries found.uan

Rumput Gajah 57 57
Gliriside 3 3
Konsentrat

Dedak 8 8

Jagung 2 2

Onggok 6 6

Bungkil Kelapa 9.2 9,2

Pollard 10 10

Ampas Tahu 4 4

Mineral 0,8 0,8

Pakan Suplemen (gr)

Jagung Giling o N 0 (200-380)
Bungkil Kedelai Terproteksi (250-475)
Kompesisi dan nilai nutrisi ramsum

PK (gr) 1764,5 1764,5+(134,4-255,4)
SK (gr) 3907,9 3907,9+(155,2-294,9)
LK (gr) 12555 1255,5+(76,4-145,1)
NEL (Mcal)’ 22,8 22,8+(80,7-153,4)

Catatan : Pemberian pakan suplemen berdasarkan liter produksi susu

Variabel yang diamati konsumsi nutrien,
produksi dan kualitas susu. Data yang dihasilkan
dianalisis dengan uji independent sampel T-test
(SPSS 10.0 for Windows).

Semua data yang diperoleh dalam
penilitian dianalisis dengan uji beda mean (Uji-t)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini digunakan 20 ekor

sapi perah; masing-masing 10 ekor sebagai
perlakukan dan 10 ekor sebagai kontrol. Selama

JIAT : VOL. 9 : NO. 2 : MEI 2016 : HAL 128-132

Konsumsi Nutrien

Rata-rata konsumsi nutrien sapi perah
yang diberi tambahan jagung giling dan
undergrated protein selama penelitian tercantum
pada table 3.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
konsumsi bahan kering (BK) lebih tinggi pada
kelompok yang disuplementasi jagung giling dan
bungkil kedelai terproteksi (18,31 vs 17,71
kg/ekor/hari). Tingginya konsumsi BK ini
disebabkan karena sapi kelompok perlakukan
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Tabel 3. Rata-rata konsumsi nutrien selama penelitian

Variabel Kontrol Perlakuan sig
BK (kg/ekor/hari) 17,77 18,31 X
BO (kg/ekor/hari) 14,55 15,06 ¥
PK (g/ekor/hari) 1,74 1,89 4
LK (kg/ekor/hari) 1,25 1,26 X
SK (kg/ekor/hari) 3,86 3,89 *
NEL (Mcal/ekor/hari) 22,25 23,66 xe

** : berbada sangat nyata (P<0,01)
* :berbeda nyata (P<0,05)

mendapatkan suplementasi jagung giling dan
bungkil kedelai. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Widyobroto dkk (2001) yang
menyatakan bahwa aras RUDP dalam ransum
berpengaruh secara nyata terhadap konsumsi BK.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
konsumsi bahan organik (BO) lebih tinggi pada
kelompok yang disuplementasi jagung giling dan

mengkonsumsi BK lebih rendah disbanding
dengan karbohidrat structural.

Kualitas Susu

Rata-rata produksi dan kualitas susu sapi
perah yang diberi tambahan jagung giling dan
undergraded protein selama penelitian tercantum
pasa table 4.

Tabel 4. Rata-rata produksi dan kualitas susu selama penelitian

Variabel Kontroi Perlakuan Sig
Produksi susu (Kg/ekor/ hari) 15,42 16,61 ns
Kadar Lemak (%) 2,56 2,74 o
Kadar Protein (%) 2,49 2,65 "
Produksi susu4 % FCM. 12,18 13,37 el
Produksi lemak (g/ekor/hari) 394,75 455,11 el
Produksi protein (g/ekor/hari) 383,21 440,16 e

** : berbeda sangat nyata (P<0,01)
ns : berbeda tidak nyata (P>0,01)

bungkil kedelai, terproteksi berpengaruh nyata
(15,06 vs 14,55 kg/ekor/hari). Tinggi konsumsi
BO pada kelompok perlakuan dikarenakan
adanya konsumsi BK yang tinggi pada kelompok
perlakuan. Konsumsi BO berhubungan erat
dengan konsumsi energi karena BO dapat
digunakan sebagai sumber energi. Hal ini sejalan
dengan pendapat Van Soest.

Tingginya konsumsi NEL sapi perlakuan
karena sapi mendapatkan tambahan pakan berupa
karbohidrat non structural dan rumen under
graded protein s¢hingga kandungan energi pada
paakn lebih tinggi. Hasil penclitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Susanto (1999), yang
melaporkan bahwa sapi yang mendapat pakan
rendah karbohidrat rendah non structural akan
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Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
produksi susu tidak nyata. Rata-rata produksi
susu untuk kelompok kontrol dan perlakuan
sebesar (16,84 vs 15,42 kg/ekor/hari). Tingginya
produksi susu kelompok perlakuan disebabkan
sapi kelompok perlakuan mendapat pakan
tambahan berupa karbohidrat non structural dan
rumen undergraded protein yang lambat
didegradasi dalam rumen, sehingga suplay energi
dan asam amino untuk sintesis susu lebih tinggi.
Sedangkan rendahnya produksi susu pada
kelompok kontrol disebabkan ransum yang
diberikan belum memenuhi untuk produksi susu,
Jjuga karena tidak mendapatkan tambahan jagung
giling dan rumen wndergraded protein pada
pakannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Wu
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dan Satter (1999) yang menyatakan bahwa
pengaruh penambahan jumlah protein yang
rendah tingkat degradasinya (UDP) terhadap
produksi susu sapi perah awal laktasi adalah
berbeda tidak nyata.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar
lemak susu pada kelompok yang disuplementasi
jagung giling dan bungkil kedelai terproteksi
lebih tinggi dibanding pada kelompok kontrol
(2,74 % vs 2,56 %). Kadar lemak kontrol lebih
rendah dibanding perlakuan hal ini disebabkan
kelompok kontrol tidak  mendapatkan
penambahan jagung giling dan bungkil kedelai
terproteksi dalam ransumnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Schor dan Gagliastro (2001)
yang menyatakan bahwa pakan dengan
kandungan serat kasar tinggi akan meningkatkan
kandungan lemak karena serat kasar akan
difermentasikan oleh mikroba rumen menjadi
VFA juga sebagai precursor pembentuk lemak
ssusu.

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
produksi lemak susu pada kelompok yang
disuplementasi jagung giling dan bungkil kedelai
terproteksi lebih tinggi disbanding pada
kelompok kontrol (394,75 vs 455,11 g/ekor/hari).
Rendahnya produksi lemak pada kelompok
kontrol karena sapi tidak mendapat pakan
tambahan seperti pada kelompok perlakuan.

Berdasarkan analisis variasi
menunjukkan bahwa penambahan jagung giling
dan bungkil kedelai terproteksi berpengaruh
nyata terhadap kadar protein susu. Kadar protein
susu antara kelompok kontrol dengan perlakuan
masing-masing sebesar (2,65 % vs 2,49 %),
sedangkan kisaran normal menurut Bath et ol
(1985) adalah 2,7 % sampai 4,8 %. Rendahnya
kadar protein pada kelompok kontrol disebabkan
karena kelompok kontrol tidak mendapatkan
bungkil kedelai terproteksi yang digunakan
sebagai sumber protein, disamping itu rendahnya
kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan juga
akan mempengaruhi kandungan protein susu.

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
produksi protein susu pada kelompok yang
disuplementasi jagung giling dan bungkil kedelai
terproteksi lebih tinggi disbanding pada
kelompok kontrol (383,21 vs 440,16 g/ekor/hari).
Rendahnya produksi protein pada kelompok
kontrol karena pada kelompok ini tidak
mendapatkan jagung giling danb bungkil kedelai
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terproteksi yang digunakan sebagai sumber
energi dan sumber protein.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa supelementasi jagung giling
sebagai sumber energi dan bungkil kedelai
terproteksi sebagai sumber protein pada sapi
perah produksi tinggi mampu meningkatkan
kualitas susu.
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